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Abstract

This study aims to determine and examine the effect of liquidity and activity on
profitability in food and beverages companies on the Indonesia Stock Exchange. This
research is a quantitative research using secondary data in the form of company
financial statements which are food and beverage sub-sectors on the Stock Exchange in
2013-2017. This study uses descriptive statistical test equipment, classical assumption
test, multiple linear regression analysis test and hypothesis test. The independent
variables of this current ratio (X1), total asset turnover (X2). while for the dependent
return on assets (Y). The results of this study indicate that partially the liquidity ratio
(current ratio) has a significant positive effect on profitability (return on assets), as
evidenced by the significance value of t at 0,000 and the ratio of activity (total asset
turnover) does not affect profitability (return on assets) , as evidenced by the significance
value t of 0.943 while simultaneously liquidity (current ratio) and activity (total asset
turnover) have a positive and significant effect on profitability (return on assets), as
evidenced by the significance value f of 0,000.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji pengaruh dari likuiditas dan
aktivitas terhadap profitabilitas pada perusahaan food and beverages di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder yaitu berupa laporan keuangan perusahaan yang merupakan sub sektor
makanan dan minuman di BEI tahun 2013-2017. Penelitian ini menggunakan alat uji
statistik deskriptif, uji asumsi Kklasik, uji analisis regresi linear berganda dan uji
hipotesis. variabel independen dari penelitian ini terdiri dari current ratio sebagai (X1),
total asset turnover (X2), sedangkan untuk variabel dependen yaitu return on asset
sebagai (Y). Hasil dari penelitian secara parsial menunjukkan bahwa rasio likuiditas
(current ratio) berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (return on asset),
dengan dibuktikan dari nilai signifikansi t sebesar 0,000 dan rasio aktivitas (total asset
turnover) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (return on asset), dengan dibuktikan
dari nilai signifikansi t sebesar 0,943 sedangkan secara simultan likuiditas (current
ratio) dan aktivitas (total asset turnover) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (return on asset), dengan dibuktikan dari nilai signifikansi f sebesar 0,000.

Kata kunci: likuiditas, aktivitas dan profitabilitas

A. PENDAHULUAN
Persaingan dalam bidang industri menuntut setiap perusahaan untuk
mengembangkan usahanya dengan cara meningkatkan kinerja manajemen,
terutama kinerja keuangan perusahaan. Aktivitas pada perusahaan untuk
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mendapatkan keuntungan yang diperlukan pada pihak-pihak berkepentingan
didapatkan melalui kinerja keuangan. Metode yang dapat dilakukan untuk
melihat kinerja keuangan pada perusahaan salah satunya dengan menggunakan
laporan keuangan. Kegunaan laporan keuangan untuk menjadi dasar
pertimbangan dalam melakukan perbaikan untuk menilai kinerja manajemen,
memprediksi kinerja maupun posisi keuangan perusahaan pada tiap periodenya.
Laporan keuangan kemudian akan dianalisis untuk memberikan informasi seperti
arus kas dan posisi suatu aktiva, serta naik turunnya laba perusahaan. Pada
dasarrnya analisa laporan keuangan perusahaan merupakan perhitungan rasio
dalam menilai keadaan keuangan perusahaan, (Syamsuddin, 2011:37).
Perhitungan rasio yang ada di dalam analisis laporan keuangan, biasa digunakan
untuk dianalisis dan dinilai kinerja kenangan perusahaan karena itulah cara yang
lebih sederhana dengan memberikan hasil pengukuran yang relatif. Penilaian
kinerja keuangan perusahaan ini didasarkan pada perbandingan data yang
diperoleh dari laporan rugi laba perusahaan maupun neraca perusahaan.

Analisis rasio yang digunakan akan menjadi dasar bagi perusahaan dalam
mengevaluasi kinerja manajemen dan pengelolaan keuangan perusahaan untuk
memperoleh laba yang dihasilkan. Untuk mengukur laba perusahaan salah
satunya dengan menggunakan Return On Asset (ROA). Perhitungan ROA akan
mengalami perubahan apabila laba perusahaan mengalami kenaikan maupun
penurunan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka akan semakin tinggi hasil
perhitungan yang akan diperoleh, sehingga pengukuran laba dalam penelitian ini
dengan Return On Asset (ROA). Besarnya laba perusahaan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yang dipakai dalam penelitian ini salah-satunya yaitu Current
Ratio (CR) dan Total Asset Turnover (TATO).

Current Ratio (CR) diukur bedasarkan pada perbandingan antara aktiva
lancar dgn hutang jangka pendek yang harus segera dilunasi oleh perusahaan.
Hasil Current Ratio tinggi yang didapat maka semakin baik bagi kreditur karena
perusahaan dianggap mampu untuk dapat membiayai segala kewajibannya, jika
Current Ratio yang tinggi bagi pemegang saham akan kurang menguntungkan.
Current Ratio yang rendah juga relatif lebih riskan, namun menunjukkan bahwa
manajemen menggunakan aktiva lancarnya dengan efektif untuk meningkatkan
keuntungan (Djarwanto, 2010:150). Hal ini ditunjukkan pada tinggi rendahnya
Current Ratio akan mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh.

Total Asset Turnover (TATO) ialah perputaran aktiva perusahaan yang diukur
dengan volume penjualan. Karena keefektifan perusahaan dalam menghasilkan
penjualan merupakan sebuah alasan dalam pemilihan rasio ini dengan
menggunakan aktivanya yang ditunjukkan melalui perhitungan Total Asset
Turnover. Besarnya nilai Total Asset Turnover akan menunjukkan aktiva yang
akan cepat berputar untuk menghasilkan penjualan dalam memperoleh laba.
Volume penjualan dapat diperbesar dengan jumlah aset yang sama jika total asset
turnover nya diperbesar atau ditingkatkan (Syamsuddin, 2011:62).

Bedasarkan penelitian (Ega Iskarisma, 2017) dan (R. Cheppy Safei Jumhana,
2017) menyatakan bahwa current ratio berpengaruh positif signifikan pada Return
on asset, sedangkan penelitian Ni Putu Juni Candrawati (2017) berbanding terbalik
yang menyatakan current ratio berpengaruh negatif terhadap Return on asset.

Bedasarkan penelitian (Zuni Hidayati S, 2014) menyatakan bahwa Total Asset
Turnover berpengaruh signifikan pada Return on asset, sedangkan penelitian (Ega



Iskarisma, 2017) berbanding terbalik yang menyatakan bahwa Total Asset
Turnover tidak berpengaruh pada Return on asset.

Maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah current ratio, Total
asset turnover secara parsial berpengaruh dengan signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan manufaktur food and beverages yang tercatat di bursa efek indonesia
(BEI) Tahun 2013-2017. Apakah current ratio, Total asset turnover secara simultan
berpengaruh dengan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur
food and beverages yang tercatat di bursa efek indonesia (BEI) Tahun 2013-2017.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah current ratio, Total
asset turnover berpengaruh dengan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
manufaktur food and beverages yang tercatat di bursa efek indonesia (BEI) Tahun
2013-2017 baik secara parsial maupun simultan.

. KAJIAN LITERATUR
1. Rasio Keuangan
Menurut Usman (2003), analisis rasio keuangan adalah berguna

sebagai analisis intern bagi manajemen perusahaan untuk mengetahui hasil
keuangan yang telah dicapai guna perencanaan yang akan datang dan juga
untuk analisis intern bagi kreditur dan investor untuk menentukan kebijakan
pemberian kredit dan penanaman modal suatu perusahaan. Berdasarkan
pengertian-pengertian  tersebut diatas, maka rasio keuangan dapat
disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan teknik membandingkan data
antara laporan keuangan perusahaan pada periode tertentu guna mengukur
tingkat kemampuan perusahaan dalam membayar hutang.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dilakukan
untuk menguji pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur food and beverages yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu Purposive Sampling. Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel
adalah Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan selama tahun 2013-2017,
perusahaan yang tidak terdelesting, perusahaan yang tidak pindah sub sektor.
Dalam penggunaan jenis data yang pada penelitian ini adalah data sekunder,
sumber data dalam penelitian ini berupa laporan keuangan periode 2013 sampai
2017 dan laporan keuangan tersebut diakses langsung dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia (www.idx.co.id). Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan
diukur, yaitu varibel independen (X1) likuiditas, dan (X2) aktivitas dan varibel
dependen (Y) yaitu profitabilitas. Pada wvariabel independen (X1) likuiditas
diproksikan menggunakan Current ratio (CR). Menurt (Sutrisno,2009) CR dapat
dirumuskan:

Aktiva lancar

Current Ratio = —————— X 100%

Hutang lancar

Variabel independen (X2) aktivitas diproksikan menggunakan Total asset turnover

(TATO). Menurut (Syamsudin, 2011) TATO dapat dirumuskan:



enjualan
Total Assets Turn Over = p]—
total aktiva

Sedangkan untuk variabel dependen (Y) profitabilitas diproksikan dengan Return
on asset (ROA). Menurut (Kasmir, 2013) ROA dapat dirumuskan:

Return on Assets (ROA) = % x 100%

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda
dengan dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ b1X1+ b2X2+ e

Keterangan: Y = Return On Asset
a = Konstanta (nilai Y apabila X1 dan X2 = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)
X1 = Current ratio (CR)
X2= Total asset turn over (TATO)

e = eror
. HASIL PEMBAHASAN
Tabel 1 : Hasil Analisis Hipotesis
Variabel B T Sig. Hasil
Current ratio ,031 10,936 .000 Diterima
Total asset -,030 -0,71 .943 Ditolak
turnover

Sumber : perhitungan spss
Pengaruh current ratio terhadap return on asset

Berdasarkan pada hasil analisa di atas, diperoleh nilai t hitung bernilai positif
sebesar 10,936 dan signifikansi sebesar 0,000 sehingga terlihat bahwa nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Artinya rasio likuiditas current ratio (CR)
berpengaruh secara positif signifikan terhadap rasio profitabilitas return on asset
(ROA), sehingga hipotesis kesatu diterima. Current ratio (CR) juga menunjukkan
suatu perusahaan mampu untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi
dengan aktiva lancar. Current ratio (CR) yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan likuid dan dalam kondisi yang baik untuk memenuhi kewajiban-
kewajiban jangka pendek yang harus segera dilunasi pada saat jatuh tempo.

Nilai tingkat likuiditas current rasio yang baik maka semakin besar
perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Hal ini
menunjukkan dana yang besar dalam sisi atktiva lancar, penempatan dana yang
terlalu besar memiliki dua efek yang sangat berlainan. Likuiditas yang semakin
baik, namun disisi lain perusahaan tidak ada kesempatan untuk mendapat
tambahan laba. Karena dana yang harus digunakan untuk investasi yang
menguntungkan untuk memenuhi likuiditas perusahaan. Maka dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi likuiditas (current ratio) perusahaan maka kemampuan



untuk mendapatkan laba yang lebih akan semakin rendah yang diterima oleh
perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh R. Cheppy
Safei Jumhana(2017) dan Elvianto Nugroho (2011) yang menyatakan bahwa
Current ratio (CR) berpengaruh positif signifikan pada return on asset (ROA).
Namun penelitian ini berbeda dangan penelitian Zuni Hidayati (2014) yang
menyatakan bahwa Current ratio (CR) berpengaruh negatif signifikan pada return

on asset (ROE).
Pengaruh total asset turnover terhadap return on asset

Berdasarkan pada hasil analisa di atas, diperoleh nilai t hitung negatif sebesar
-0,071 dan signifikansi sebesar 0,945 sehingga terlihat bahwa nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05. Artinya rasio aktivitas total asset turnover (TATO)
tidak berpengaruh secara negatif signifikan terhadap rasio profitabilitas return on
asset (ROA), sehingga hipotesis kedua ditolak. Nilai tingkat aktivitas (total asset
turnover) semakin tinggi nilai total asset turnover maka semakin efisien penggunaan
aset dan semakin cepat pengambilan dan dalam bentuk kas. Apabila nilai total
asset turnover rendah, berarti perusahaan tidak mampu memanfaatkan sumber
daya dengan efisien. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai total asset turnover yang
rendah perusahaan tidak efisien dalam penggunaan seluruh aktiva untuk
menghasilkan penjualan, sehingga semakin rendah total asset turnover akan
semakin menurun laba yang didapat pada perusahaan food and beverage di Bursa
Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ega
Iskarisma (2017) yang menyatakan bahwa total asset turnover tidak berpengaruh
terhadap return on asset (ROA). Namun penelitian ini berbeda dangan penelitian
R. Cheppy Safei Jumhana (2017) yang menyatakan bahwa total asset turnover
berpengaruh negatif signifikan terhadap return on asset (ROA).

Pengaruh current ratio, total asset turnover secara simultan terhadap return
on asset

Secara simultan, pengaruh current ratio (CR) dan total asset turnover (TATO)
terhadap return on asset (ROA). Berdasarkan pada hasil analisa di atas, diperoleh
nilai F hitung sebesar 63,462 dan signifikansi sebesar 0,000 sehingga terlihat
bahwa nilai signifikansi tersebut lebih rendah dari 0,05. Jadi Current Ratio sebagai
ukuran likuiditas dan total asset turnover sebagai ukuran aktivitas secara bersama-
sama dapat berpengaruh positif yang signifikan pada return on asset dengan
sebagai ukuran profitabilitas, karena aktiva lancar yang tinggi dan penjualan
perusahaan yang meningkat secara besamaan dapat mempengaruhi laba
perusahaan food and beverage di Bursa Efek Indonesia

E. KESIMPULAN
1. Secara parsial, Rasio Likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada return on asset
(ROA). Nilai ini dibuktikan dengan t hitung current ratio bernilai positif sebesar



10,936. Hasil statistik uji t hitung untuk variabel current ratio diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000, dimana nilai signifikansi lebih rendah dari toleransi
kesalahan =0,05. sehingga dapat dinyatakan bahwa current ratio berpengaruh
pada return on asset.

2. Secara parsial, Rasio Aktivitas yang diukur dengan total asset turnover (TATO)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas pada return on asset
(ROA). Nilai ini dibuktikan dengan hasil t hitung total asset turnover bernilai
negatif sebesar -0,071. Nilai statistik uji t pada variabel total asset turnover
didapatkan nilai signifikan sebesar 0,945, dimana nilai signifikansi lebih besar
dari toleransi kesalahan a=0,05. sehingga dapat dinyatakan bahwa total asset
turn over tidak berpengaruh pada return on asset.

3. Secara simultan, Rasio Likuiditas dan Aktivitas berpengaruh signifikan pada
profitabilitas perusahaan food and beverage. current ratio dan total asset turnover
secara bersamaan berpengaruh pada return on asset. Nilai ini dibuktikan dengan
uji f pada penelitian ini diperoleh nilai sebesar 63,42 dengan signifikan sebesar
0,000, dimana nilai signifikansi lebih rendah dari toleransi kesalahan a=0,05.
Sehingga dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama current ratio dan total
asset turn over berpengaruh pada return on asset.
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